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Kasus Penjualan Anak

Komisi VII: Usut Tuntas, Bongkar Jaringan TPPO

ANGGOTA Komisi VIII DPR
Surahman Hidayal mengung-
kapkan keprihatinan atas dugaan
kasus penjualan anak oleh ibu
kandungnya sendiri di Makassar,
Sulawesi Selatan (Sulsel). Polda
Sulsel diminta mengusul tuntas
kasus itu karena tidak ada alasan
apa pun yang membenarkan
tindakan kejt tersebul.

Strahman mengingatkan aparat
kepolisian agar tidak hanya merm-
proses pelaku ulama, (api juga
mendalami potensi keterlibatan
jaringan tindak pidana perdagang-
an orang (TPPO). Polisi wajib
membongkar sindikat yang mem-
bertkan iming-iming uang kepada
pelaku. Pengusutan menyelurch
sangat dibutubkan demi mem-
beri rasa keadilan pada kehuarga
korban.

Menurutnya, upaya pencarian
anak-anak yang diduga sudah
lijual harus jadi prioritas utama
aparal penegak hukum. Mereka
harus segera ditemukan agar bisa
dikembalikan kepada ayah kan-
dungnya selakn pihak pelapor.
“Keselamatan fisik dan mental
anak-anak itu adalah yang utama
st ini," katanya, kemarin,

Sclanjutnya, dia meminta
segera mengamankan satu anak
yang saat ini masih tinggal ber-
sama Lerduga pelaku di rumah

aman. Pendampingan psikoso-
sial perlu diberikan secepatnya
supaya bocah malang itu tidak
jadi korban kekerasan berikut-
nya. Langkah preventif ini harus
dilakukan untuk memutus rantai
trauma pada anak.

Kasus memilukan ind, sambung-
nya, merupakan alarm keras bagt
Pemnerintah untuk segera mem-
perkuat sistem perlindungan sosial
dli tengah masyarakat. Kementeri-
an Susial (Kemsos) bersama lem-
biaga terkait wajib meningkatkan
intervensi terhadap keluarga yang
masuk kategori rentan. Dukungan
ckonomi serta konseling keluarga
harus diberfkan secara nyata dan
bierkelanjutan.

Selain itu, tokoh agama dan
organisasi sosial juga harus digjak
untuk lebih aktif dalammencegah
potenst prak(ik perdagangan anak
di lingkungan masing-masing,
Pencegahan efektif harus dimulai
dlart linglup terkecil yaitu keluar-
ga dan komunitas sckitar. “Peran
pemuka agama sangal besar
untuk mengingatkan umal agar
menjaga titipan Tuhan, " katanya

Komist VIIT DPR, lanjutnya,
berkomitmen penuh mengawal
setiap kebijakan terkait per-
lindungan anak di Indonesta
Termasuk pengelatan penga-
wasan lerhadap implementasi
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Surahman Hidayat

UU Perlindungan Anak serta UU
Pemberantasan TPPO. Schingga
regulasi yang ada benar-benar
mampu melindungi hak dasar
setiap anak bangsa,

Dia juga mengingatkan, per-
lindungan anak merupakan
langgung jawab koleklil sc-
luruh elemen bangsa, bukan
hanya beban Pemerintah semata.
Masyarakat diharap lebih peduli
pada kondisi anak-anak yang ada
di lingkungan tempat (inggal
mereka. “Semua pihak harus
memastikan anak tumbuh dalam
suasana aman dan penuh lim-
pahan kasih sayang,” ucapnya.

Diketahui, Polda Sulsel saat
inf tengah mendalami laporan
dugaan penjualan anak dengan

inistal korban MT yang melibat-
kan ibu kandungnya. Kasubdit
I[ Ditreskrimum PPA dan PPO,
Kompol Zaki Zungkar menyebut,
pihiaknya masih bekerja maksi-
mal di Tapangan. Kepolistan tidak
ingin terduga pelaku memiliki
kesenpatan untuk mearikan diri.

Tim penyidik, kata Zaki, terus
melakukan penyelidikan men-
dlalam guna mengungkap laporan
yang miasuk sejak awal Maret 2026

B i Laporan benomor LP/B/248/

1172026 itu diharapkan bisa segera
jadi titk tereng untuk membongker
jaringan sindikat perdagangan
orang di wilayah Sulsel.

Dalam laporan iu, sambung
Zaaki, pelapor bermama Anto me-
ngadukan istrinya sendiri karena
didugatelah menjual empat orang
anak ke pihak Tain. Korban Ler-
dhirt dari tiga anak kandung vang
masih balita serla satu orang
keponakan. “Kejadian ini sangat
mengejutkan karena pelaku lega
menjual darah dagingnya sendiri
serara sistemalis,” jamya,

Wakil Menteri Pemberdayaan
Perernpuandan Perlindungan Anak
(PPPA) Veronica Tan menambal-
kan, kasus kekerasan terhadap
angk, termasuk dugaan penjualan
angk, merupiakan fenomena kom-
pleks yang merniliki banyak faktor
penyebab. Kasus itu tidak bisa

dilepaskan dari persoalan mendasar
dalam keluarga. Terutama tckanan
ekonomi dan kondisi sosial.

Persoalan-persoalan itn, kata
Veronica, harus dilihat secara
menyeluruh, dan tidak bisa di-
tangani secara parsial. Salah satu
kunci ulamanya adalah mem-
perkuat ckonomi masyarakat
dari tingkat paling bawah. “Ka-
L kita melihat apa yang terjadi
ini adalah kita harus kembali ke-
pada bagaimana mengembalikan
ekonomi itu ke desa,” jelasnya.

Veronica juga mengingatkan
apar pengualan sistem perlin-
dungan perempuan dan anak
vang dibentuk Pemerintah
terus dilakukan secara masif.
Peningkatan kapasitas SDM
serta integrast antarlembaga dart
pusal hingga ke dacrah harus
jadli privritas. Hal itu mencakup
sinkronisasi kerja antara UPTD
PPA dengan seluruh petugas.

Dia menegaskan, upaya perlin-
dungan tidak boleh hanya bersi-
fat reaktif setelah kasus terjadi.
Perlindungan harus dilaksanakan
terpachy, dimulai dari tingkat desa
dan dilakukan dengan perenca-
naan pembangunan yang berpi-
hak pada perempuan dan anak.
*Kalau hanya menunggu kasus
lalu baru ditangani, it susah,”
tandasnya. mpve
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